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ABSTRACT 

 

Restu Desriyanti. 2018. “Development of Redox Reaction Module Based 

Discovery Learning With Scientific Approach to Improve Critical 

Thinking Ability of High School X Students of SMA/MA." Thesis, 

Postgraduated Program. Padang State University.” 

 

Based on the results of preliminary research showed that the student learning 

outcome in 10
th

 grade of high school for redox reactions were low, mostly student 

still had under the minimum criteria (KKM) and the level of critical thinking 

skills of students categorized as enough. To improve learning outcomes and 

critical thinking skills students developed a teaching material in the form of a 

dicision-based learning module with a scientific approach. Research and 

Development (R & D) is applied as type of research.This study aims to produce 

valid, practical, and effective teaching materials using a Plomp development 

model consisting of 3 stages, namely preliminary research, prototyping stage, and 

assessment phase. During the prototyping stage, self-evaluation, expert revies, self 

evaluation, small group evaluation and subsequent field test are conducted.The 

module was validated by 8 validators and tested to 2 schools of medium and low 

ability respectively. The research instruments used were interview guides, 

questionnaires, multiple choice questions and critical thinking.The results of the 

validity data analysis show that the module generated shows the valid criteria in 

terms of content, constructs, graphics and language aspects. The results of module 

practicality from the aspects of attraction ease of use, efficiency of time, and the 

benefits of teachers and students have been practical. Module effectiveness is 

shown from learning outcomes and students' critical thinking skills.Result of 

hypothesis test result of student learning showed significant difference between 

result of experiment class study and control class at school with low ability, 

whereas there is no significant difference between student learning outcome at 

school with medium ability. The hypothesis test of students' learning outcomes 

showed significant differences between the critical thinking ability of the 

experimental and control class in both schools, so the module was categorized as 

very effective. 

 

Keywords:  Module, Redox Reaction, Discovery Learning, Critical Thinking, 

Plomp Development Model. 

 

  



ii 
 

ABSTRAK 

Restu Desriyanti. 2018. “Pengembangan Modul Reaksi Redoks Berbasis 

Discovery Learning dengan Pendekatan Saintifik untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X SMA/MA.” Tesis, 

Program Pascasarjana. Universitas Negeri Padang. 

Berdasarkan hasil preliminary research dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa 

kelas X SMA pada materi reaksi redoks masih banyak yang dibawah KKM dan 

tingkat kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong cukup. Untuk 

meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa dikembangkan 

suatu bahan ajar berupa modul berbasis dicovery learning dengan pendekatan 

saintifik. Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development  

(R&D). Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar yang valid, 

praktis, dan efektif dengan menggunakan model pengembangan Plomp yang 

terdiri dari 3 tahap, yaitu preliminary research, prototyping stage, dan assesment 

phase. Pada tahap pembuatan prototipe dilakukan evaluasi sendiri, penilaian ahli, 

evaluasi perorangan, evaluasi kelompok kecil dan selanjutnya dilakukan uji 

kelompok besar. Modul divalidasi oleh 8 orang validator dan diujikan kepada 2 

sekolah yang masing-masing berkemampuan sedang dan rendah. Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah pedoman wawancara, angket, soal bentuk 

pilihan ganda dan soal berpikir kritis. Hasil analisis data validitas menunjukkan 

bahwa modul yang dihasilkan memenuhi kriteria valid dari segi aspek isi, 

konstruk, grafis dan bahasa. Hasil praktikalitas modul dari aspek daya tarik, 

kemudahan penggunaan, efisiensi waktu, dan manfaat dari guru dan siswa telah 

praktis. Keefektivan modul dilihat dari hasil belajar dan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Hasil uji hipotesis hasil belajar siswa menunjukkan perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol pada sekolah 

dengan kemampuan rendah, sedangkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar siswa pada sekolah dengan kemampuan sedang. Hasil uji 

hipotesis kemampuan berpikir kritis siswa menunjukkan perdedaan yang 

signifikan antara kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen dan kontrol di 

kedua sekolah, sehinga modul dikategorikan sangat efektif. 

Kata Kunci: Modul, Reaksi Redoks, Discovery Learning, Berpikir Kritis, Model 

Pengembangan Plomp. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Ilmu kimia merupakan ilmu yang mempelajari tentang materi dan 

perubahan yang menyertainya (Chang. 2011: 1).  Ilmu kimia dipelajari di sekolah 

dalam bentuk mata pelajaran kimia. Mata pelajaran kimia dalam struktur 

kurikulum 2013 revisi 2016 SMA merupakan mata pelajaran kelompok 

perminatan matematika dan ilmu – ilmu alam. Salah satu tujuan pembelajaran 

kimia di SMA adalah memperoleh pengalaman dalam menerapkan metode - 

metode ilmiah. Siswa akan melakukan pengujian hipotesis, pengambilan, 

pengolahan dan penafsiran data,  serta menyampaikan hasil percobaan baik secara 

lisan maupun tulisan. Siswa juga dituntut untuk memahami konsep, prinsip, 

hukum, dan teori kimia serta keterkaitan dan penerapannya untuk menyelesaikan 

masalah dalam kehidupan sehari – hari (Purwaningtyas, 2016: 568). 

Materi pelajaran kimia sebagian bersifat kasat mata dan sebagian 

besarnya lagi bersifat abstrak. Konsep yang bersifat abstrak menyebabkan siswa 

mengalami kesulitan memahami materi kimia. Keabstrakan dari materi kimia 

tersebut menyebabkan siswa sulit memahami konsep kimia dan 

menggambarkannya ke dalam bentuk konkret.  

Salah satu materi kimia yang bersifat abstrak adalah reaksi redoks. 

Materi reaksi redoks yang bersifat abstrak, seperti halnya perkembangan konsep 

redoks, yaitu pengikatan dan pelepasan oksigen, pengikatan dan pelepasan 

ekektron, dan perubahan bilangan oksidasi. Hal ini menyebabkan siswa kurang
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paham dan cendrung hanya menghafal teori yang ada tanpa 

memahaminya. Untuk menunjang proses pembelajaran yang dapat membantu 

siswa untuk memahami pembelajaran kimia dibutuhkan sebuah bahan ajar. 

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 

guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, salah satunya yaitu  modul 

(Nugraha, 2013). Modul dikemas secara utuh, sitematis dan didesain untuk 

membantu siswa menguasai tujuan belajar yang spesifik. Menurut Prastowo 

(2014: 106) modul merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan 

bahasa yang mudah dipahami oleh siswa, sesuai usia dan tingkat pengetahuan 

mereka agar mereka dapat belajar secara mandiri dengan bimbingan minimal dari 

guru. Penggunaan modul dalam pembelajaran akan mengurangi peranan guru, 

maksudnya guru tidak lagi sebagai pusat pembelajaran yang menjelaskan materi 

dari awal hingga akhir. Guru hanya sebagai fasilitator yang membimbing dan 

mengarahkan siswa, bukan lagi yang mendominasi dalam pembelajaran seperti 

yang diamatkan dalam kurikulum 2013.   

Menurut Sukiman (2011: 131) modul akan membantu siswa yang 

memiliki kecepatan tinggi dalam belajar akan lebih cepat menguasai materi. 

Sementara itu, siswa yang memiliki kecepatan rendah dalam belajar bisa belajar 

lagi dengan mengulangi bagian-bagian yang belum dipahami sampai paham. 

Modul memberikan keleluasaan pada siswa, baik secara individu maupun 

kelompok. Siswa dapat aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep serta 

prinsip - prinsip dari suatu pengetahuan yang harus dikuasainya sesuai dengan 

perkembangannya. Pembelajaran menggunakan modul ini akan lebih dititik 
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beratkan kepada siswa. Siswa berperan sebagai pusat pembelajaran yang aktif 

mengkonstruk pengetahuannya sendiri, sehingga modul yang dikembangkan harus 

didesain dengan tahapan – tahapan yang dapat membantu serta memfasilitasi 

siswa untuk   mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa yang tergolong 

dalam kategori cukup (Lampiran 5 Halaman 157). Hal ini sesuai dengan yang 

dikatakan Ellizar dan Djamas (2012) bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 

SMA di Padang tergolong cukup rendah yaitu 35,13%, sehingga kemampuan 

berpikir siswa harus dilatih dan ditingkatkan lagi. Kemampuan berpikir kritis akan 

membantu siswa berpikir dengan benar sehingga siswa dapat menyelesaikan suatu 

permasalahan (Pithers, 2000). 

Selain dengan modul, untuk menunjang mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa dibutuhkan model pembelajaran yang tepat sesuai dengan 

kurikulum 2013 revisi. Model pembelajaran yang sesuai dengan materi reaksi 

redoks yang bersifat abstrak dengan dimensi pengetahuan yang bersifat faktual, 

konseptual dan prosedural adalah discovery learning (Kemendikbud, 2013, 980). 

Model pembelajaran discovery learning memiliki karakteristik pendekatan 

saintifik dan dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 

Dalam Permendikbud No. 65 tahun 2013 disebutkan bahwa untuk memperkuat 

pendekatan  ilmiah, tematik terpadu (tematik antarmata pelajaran), dan tematik 

(dalam suatu mata pelajaran) perlu diterapkan pembelajaran berbasis penelitian, 

salah satunya yaitu discovery learning (Kemendikbud, 2013:3). Menurut Yuliani 

(2015) model discovery learning dapat mendorong siswa berpikir, menganalisis 

secara mandiri sehingga mereka bisa  menemukan pengetahuan sendiri dan lebih 
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memahami. Hal ini sama seperti yang dikatakan Risdianto (2013) pembelajaran 

menggunakan model discovery learning memberikan jalan kepada siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir. 

Menurut Ballew (1967: 2) salah satu tujuan pembelajaran discovery 

learning adalah agar siswa memiliki kemampuan berpikir kritis. Hal ini 

disebabkan siswa melakukan aktivitas mental sebelum materi yang dipelajari 

dapat dipahami. Aktivitas mental tersebut misalnya menganalisis, 

mengklasifikasi, membuat dugaan, menarik kesimpulan, menggeneralisasi dan 

memanipulasi informasi. 

Pembelajaran menggunakan discovery learning dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa karena siswa dilatih untuk mengamati, menanya, 

mencoba, menalar dan mengkomunikasikan melalui tahapan-tahapan 

pembelajaran pada model tersebut. Pada tahap stimulation siswa diajak untuk 

mengamati dan menanya, tahap problem statement siswa diajak untuk menanya 

dan mengumpulkan informasi, tahap data collection siswa diajak untuk mencoba 

dan mengamati, tahap data processing siswa diajak untuk menalar dan menanya 

dan tahap verification dan generalization siswa diajak untuk menalar dan 

menyimpulkan. Jadi model discovery learning  ini dianggap cocok dengan 

pendekatan saintifik. 

 Pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang mengadopsi langkah – 

langkah saintis dalam membangun pengetahuan melalui metode ilmiah. Dengan 

demikian, model discovery learning sangat relevan dengan pendekatan saintifik. 
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Pendekatan saintifik terdiri dari mengamati, menanya, mencoba, menalar dan 

mengkomunikasikan yang direkomendasikan oleh kurikulum 2013.  

Model discovery learning ini cocok diterapkan dalam materi reaksi 

redoks, karena materi kima berupa fakta, konsep, prinsip, prosedur dan berkaitan 

dengan dunia siswa, sehingga bisa dijadikan masalah untuk menstimulus siswa 

agar lebih tertarik dalam pembelajaran. Siswa akan terlibat langsung dengan 

pembelajaran yang diberikan sehingga memberikan pengalaman terhadap siswa 

tersebut dan akan meningkatkan pemahaman siswa pada materi reaksi redoks 

yang bersifat abstrak tersebut. Untuk menunjang pembelajaran perlu dipersiapkan 

bahan ajar yang tepat untuk mendukung model discovery learning dan 

disesuaikan dengan pendekatan saintifik, sehingga dapat membantu siswa untuk 

belajar mandiri untuk membangun konsep dan pengatahuannya. Penggunaan 

discovery learning dalam bahan ajar berupa modul diharapkan dapat membuat 

pembelajaran kimia lebih bermakna bagi siswa.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru kimia dan siswa 

ditemukan permasalahan, yaitu bahan ajar yang digunakan di sekolah masih 

belum maksimal membantu siswa dalam menemukan konsep dalam proses 

pembelajaran. Bahan ajar yang digunakan masih menekankan pada isi dari materi, 

belum ada tahapan-tahapan yang membimbing siswa untuk menemukan konsep 

seperti diamanatkan dalam kurikulum 2013 revisi. Siswa belum terlibat secara 

langsung dalam membangun konsep atau pengetahuannya sendiri. Bahan ajar 

yang digunakan menyajikan materi pembelajaran dari awal hingga akhir. 



6 
 

 
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa, pada materi reaksi 

redoks siswa masih sulit menentukan bilangan oksidasi dari suatu unsur  (lihat 

Lampiran 8 Halaman 167), selain itu, menurut Ferouni (2012) dalam materi reaksi 

redoks permasalahan yang dialami siswa adalah sulit membedakan antara reaksi 

oksidasi dan reaksi reduksi berdasarkan konsep perkembangan reaksi redoks. 

Siswa masih terbalik dalam mendefinisikan reaksi redoks tersebut. Mereka 

mengatakan reaksi oksidasi adalah penangkapan elektron dan reduksi adalah 

pelepasan elektron. Hal ini dibuktikan dengan masih banyak nilai ulangan harian 

siswa yang berada di bawah KKM, yaitu sebanyak 54,83% siswa memiliki nilai di 

bawah KKM pada tahun pelajaran 2016/2017 dan sebanyak 87,09% siswa yang 

nilainya di bawah KKM pada tahun ajaran 2014/2015. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk 

mengembangkan modul reaksi redoks berbasis discovery learning dengan 

pendekatan saintifik yang didesain sesuai dengan tahapan dari model discovery 

learning yang diharapkan akan membantu siswa dalam memahami materi reaksi 

redoks dengan cara menuntun siswa menemukan konsep. Melalui modul siswa 

akan dibimbing untuk mengembangkan kerangka berpikir. Siswa akan terlibat 

aktif dalam pembelajaran. Guru berperan sebagai fasilitator dan motivator untuk 

siswa. Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul Reaksi Redoks Berbasis 

Discovery Learning dengan Pendekatan Saintifik untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X SMA/MA”. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam pengembangan ini adalah “Bagaimanakah 

validitas, praktikalitas, dan efektivitas dari modul reaksi redoks berbasis discovery 

learning dengan pendekatan saintifik untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas X SMA/MA? 

C. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah yang ingin dipecahkan, maka tujuan dari 

penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Menghasilkan modul berbasis discovery learning dengan pendekatan saintifik 

untuk pembelajaran kimia kelas X SMA/MA. 

2. Mengungkapkan karekteristik validitas, praktikalitas, dan efektivitas dari 

modul berbasis discovery learning dengan pendekatan saintifik pada materi 

reaksi redoks untuk kelas X SMA/MA. 

D. Spesifikasi Produk 

Modul yang dihasilkan adalah modul berbasis discovery learning dengan 

pendekatan saintifik. Aktivitas dalam modul ini dirancang dengan menggunakan 

tahapan model discovery learning yang disesuaikan dengan pendekatan saintifik. 

Modul ini dilengkapi dengan gambar, pernyataan atau permasalahan sebagai 

stimulasi untuk siswa, siswa akan membuat hipotesis dan selanjutnya hipotesis 

tersebut akan di cek kebenarannya dengan mengumpulkan data, memproses data. 

Pada bagian proses data, siswa akan diberikan pertanyaan – pertanyaan yang akan 

membantu siswa dalam membentuk konsepnya. Seperti yang dikatakan Hosnan 

(2014: 290) data processing disebut juga pengkodean yang berfungsi sebagai 
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pembentukan konsep dan generalisasi. Generalisasi tersebut siswa akan 

mendapatkan pengetahuan baru tentang alternatif jawaban/penyelesaian yang 

perlu mendapat pembuktian secara logis. Setelah tahapan data processing siswa 

mampu membuktikan hipotesis yang telah mereka buat sebelumnya benar atau 

salah, dan selanjutnya membuat kesimpulan sesuai dengan pengetahuan yang 

telah mereka temukan. 

Proses pembelajaran seperti ini membuat siswa dapat menemukan 

konsepnya sendiri serta meningkatkan pemahaman pada materi reaksi redoks. 

modul ini digunakan sebagai bahan ajar yang memfasilitasi siswa untuk 

menemukan konsep serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis melalui 

tahapan – tahapan discovery learning tersebut. Dengan menggunakan modul ini 

diharapakan pemahaman siswa dapat meningkat pada materi reaksi redoks pada 

pembelajaran kimia kelas X semester II. 

Spesifikasi modul yang dikembangkan adalah sebagai berikut: 

1. Aspek konstruk 

a. Pada bagian stimulasi modul, siswa diberikan kesempatan untuk 

mengembangkan motivasi melalui permasalahan, pertanyaan, gambar 

atau pernyataan yang diajukan dalam tahap stimulasi modul. Stimulus 

yang diberikan kepada siswa berkaitan dengan materi yang akan 

dipelajari. 

b. Modul memfasilitasi siswa untuk menemukan konsep dalam 

pembelajaran. 
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c. Modul juga mampu melatih siswa untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa melalui tahapan-tahapan model discovery learning. 

2. Aspek isi 

a. Materi dalam modul disesuaikan dengan indikator pembelajaran yang 

akan dicapai. 

b. Modul dilengkapi dengan gambar-gambar yang berkaitan dengan materi 

yang dipelajari agar proses pembelajaran lebih menarik. 

c. Modul dilengkapi contoh dan latihan soal yang sesuai dengan tingkat 

kemampuan siswa. 

3. Aspek bahasa 

a. Modul menggunakan bahasa yang baku sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 

b. Modul menggunakan bahasa yang mudah dipahami siswa. 

c. Pertanyaan di dalam modul disusun dengan kalimat yang jelas sehingga 

mampu mengarahkan siswa mendapatkan jawaban yang diharapkan. 

4. Aspek kegrafisan 

a. Cover modul didesain dengan gambar yang mewakili isi materi di dalam 

modul. Ukuran huruf yang digunakan pada cover bervariasi. 

b. Modul menggunakan huruf tipe garamond dengan ukuran 13 agar lebih 

terkesan menarik, sederhana dan dapat dibaca dengan jelas oleh siswa. 

c. Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat penekanan dicetak tebal 

atau diberikan warna yang berbeda. 

d. Modul didesain dengan warna yang bervariasi. 
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E. Manfaat Pengembangan 

Manfaat dari pengembangan ini adalah: 

1. Guru 

Memberikan masukan dan pertimbangan untuk mengembangkan modul 

berbasis discovery learning dengan pendekatan saintifik sebagai bahan ajar pada 

proses pembelajaran kimia reaksi redoks dan materi lainnya. 

2. Siswa 

Memberikan pengalaman kepada siswa dalam membangun kemampuan 

berpikir melalui tahapan discovery learning pada materi reaksi redoks. Siswa akan 

terlibat langsung dalam pembelajaran. 

3. Peneliti 

Sebagai bahan rujukan untuk mengembangkan penelitian yang sama atau 

yang lain. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi 

a. Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini diasumsikan bahwa uji coba 

produk dilakukan terbatas pada dua sekolah sehingga hasil uji coba terbatas 

diasumsikan mewakili hasil uji coba modul secara menyeluruh. 

b. Efektivitas produk dilihat dari dampak penggunaan modul terhadap hasil 

belajar siswa dan kemampuan berpikir kritis siswa, yang lain tidak menjadi 

fokus perhatian dan diasumsikan tidak mempengaruhi hasil belajar dan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 
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c. Setelah dilakukan uji coba dan dinyatakan valid, praktis, dan efisien, maka 

dapat diasumsikan bahwa modul yang dikembangkan dapat digunakan di 

sekolah-sekolah lain. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

Penelitian ini dibatasi pada pengembangan modul berbasis discovery 

learning dengan pendekatan saintifik hanya untuk materi reaksi redoks dan akan 

diuji cobakan pada dua sekolah, yaitu SMAN 5 Padang dan SMAN 7 Padang. 

Pengembangan hanya sampai uji coba terbatas untuk mendapatkan data tentang 

validitas, praktikalitas serta efekivitas penggunaan modul di lapangan.  

Pengembangan ini hanya fokus untuk melihat keefektifan modul pada hasil 

belajar kognitif dan kemampuan berpikir kritis siswa. Untuk mempermudah 

penggunaan modul pada proses pembelajaran, dilampirkan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) pada materi reaksi redoks. 

G. Definisi Istilah 

1. Discovery learning 

Discovery learning atau belajar penemuan adalah suatu model untuk 

mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki 

sendiri, maka hasil yang diperoleh tahan lama dalam ingatan, tidak akan mudah 

dilupakan siswa. Dengan belajar penemuan, siswa belajar berpikir analisis dan 

mencoba memecahkan sendiri problem yang dihadapi (Hosnan, 2014: 282). 

2. Modul 

Modul merupakan suatu unit yang lengkap yang berdiri sendiri dan terdiri 

atas rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu siswa untuk 
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mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan jelas (Nasution, 

2008: 205) 

3. Pendekatan saintifik 

Pendekatan saintifik dalam pembelajaran adalah proses pembelajaran 

yang dirancang sedemikian rupa agar siswa aktif mengkonstruk konsep, hukum 

atau prinsip melalui tahapan – tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau 

menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan 

hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, 

menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum dan prinsip yang 

ditemukan (Hosnan, 2014: 34) 

4. Berpikir kritis 

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan untuk 

mengidentifikasikan dan merumuskan sesuatu problem, yang mencakup 

menentukan intinya, menemukan kesamaan dan perbedaan, menggali informasi 

serta data yang relevan, kemampuan untuk mempertimbangkan dan menilai, yang 

meliputi membedakan antara fakta dan pendapat, menemukan asumsi atau 

pengandaian, memisahkan prasangka dan pengaruh sosial, menimbang konsistensi 

dalam berpikir, dan menarik kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan 

berdasarkan data yang relevan, serta memperkirakan akibat yang dapat timbul 

(Wingkel, 2007: 400). 
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5. Validitas Modul 

Validitas modul merupakan tingkat keterukuran modul dari aspek isi, 

konstruk, bahasa dan kegrafisan melalui pengujian validitas modul oleh validator 

dosen dan guru melalui angket pengujian validitas. 

6. Praktikalitas Modul 

Praktikalitas menunjukkan tingkat kemudahan dan kepraktisan 

penggunaan dan pelaksanaan suatu produk (Mudjijo, 1995: 59). Praktikalitas 

berkaitan dengan keterpakaian produk yang digunakan dalam proses 

pembelajaran. Praktikalitas dapat dilihat dari aspek kemudahan penggunaan, 

waktu yang diperlukan dalam pelaksanaan, dan daya tarik produk terhadap minat 

siswa (Sukardi, 2012: 52). 

7. Efektivitas 

Efektivitas mengacu pada dampak atau pengaruh yang ditimbulkan oleh 

penggunaan suatu produk yang akan konsistensi dengan tujuan yang dimaksud. 

Pada dasarnya efektivitas ditujukan untuk menjawab pertanyaan seberapa jauh 

tujuan pembelajaran dapat dicapai oleh siswa (Uno dan Mohammad, 2015: 29) .
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Penelitian yang telah dilakukan menghasilkan produk berupa modul 

reaksi redoks berbasis discovery learning dengan pendekatan saintifik 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas X SMA/MA. 

2. a.     Modul reaksi redoks berbasis dicovery learning dengan pendekatan 

saintifik yang dikembangkan memiliki tingkat kevalidan sangat 

tinggi. 

b. Modul yang dikembangkan memiliki tingkat kepraktisan tinggi 

untuk hasil angket one to one evaluation, sangat tinggi dari hasil 

angket small group, sangat tinggi dari hasil angket field test SMAN 

5 Padang dan Tinggi dari hasil angket SMAN 7 Padang serta 

memilikit tingkat kepraktisan sangat tinggi dari hasil angket respon 

guru. 

c. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa: 

1) modul yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan hasil  

belajar siswa kelas eksperimen untuk sekolah dengan 

kemampuan rendah. 

2) Modul yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen lebih 

tinggi daripada kelas kontrol baik untuk sekolah dengan 

kemampuan sedang maupun rendah.
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B. Implikasi 

Penelitian pengembangan yang telah dilakukan oleh peneliti menghasilkan 

modul reaksi redoks berbasis discovery learning dengan pendekatan saintifik 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. modul ini dapat digunakan 

sebagai salah satu bahan ajar dalam proses pembelajaran pada materi reaksi 

redoks. Dengan menggunakan modul ini dapat melatih siswa terbiasa belajar 

secara mandiri maupun berkelompok untuk menemukan sendiri konsep dan 

melatih kemampuan berpikir kritis melalui kegiatan penemuan. 

C. Saran 

1. Bagi guru yang akan menggunakan modul reaksi redoks ini dalam 

pembelajaran, diharapkan dapat mempersiapkannya dengan baik, sehingga 

waktu pembelajaran yang disediakan dapat teroganisir dengan baik dan 

kegiatan yang terdapat di dalam modul bisa dilaksanakan dengan baik. 

2. Bagi siswa yang akan menggunakan modul reaksi redoks dalam proses 

pembelajaran diharapkan membaca dan memahami petunjuk penggunaan 

modul terlebih dahulu agar proses pembelajaran dapat berjalan denga baik. 

3. Bagi peneliti lain agar menindaklanjuti penelitian ini dengan melakukan uji 

coba terhadap sekolah yang berkemampuan tinggi untuk melihat tingkat 

praktikalitas dan efektivitas modul.
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